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Abstract 
 

One of the efforts to prevent stunting is through community empowerment, namely optimizing the role of 
posyandu cadres. The cadre mentoring program carried out introduced food based on local food in the 
form of moringa and tempeh as ingredients added to making meatballs. The target is 5 (five) cadres in one 
posyandu. The method used is demonstration. "AyTeke" meatballs are meatballs made from chicken 
which are added with tempeh and moringa with the nutritional content/100 grams being Calories 210 
Kcal, protein 16.8 g, Fat 10.5 g, KH 12.5 g. "AyTake" meatballs can be an alternative as a local 
additional food for stunted children with high nutritional value. 
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Abstrak 
 

Upaya pencegahan stunting salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat, yaitu optimalisasi peran 
kader posyandu. Program pendampingan kader yang dilakukan memperkenalkan makanan yang berbasis 
pangan lokal berupa kelor dan tempe sebagai bahan yang ditambahkan dalam pembuatan bakso. Sasaran 
5 (lima) orang kader di satu posyandu .Metode yang digunakan Demostrasi . Bakso “AyTeke” merupakan 
bakso yang berbahan dasar ayam yang ditambahkan tempe dan kelor dengan kandungan gizi/ 100 gram 
adalah Kalori 210 Kkal, protein 16,8 g, Lemak 10,5 g,KH 12,5 g. Bakso “AyTake” dapat menjadi salah 
satu alternatif sebagai makanan  tambahan lokal   untuk anak stunting yang bernilai gizi tinggi. 
 
Keywords: Bakso AyTeKe, Kader. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Kekurangan gizi kronis dan 
infeksi berulang selama masa 1000 Hari 
Pertama Kehidupan salah satu faktor 
uatam penyebab Stunting (HPK) 
(Siswati, 2018). Stunting menyebabkan 
lost generation dan penyakit degeneratif 
pada saat dewasa. Kurangnya konsumsi 
makanan baik secara kualitas maupun 
kuantitas salah satunya karena 
ketidakberagamnya makanan yang 
dikonsumsi khususnya asupan pangan 
yang bersumber dari pangan hewani 
merupakan salah satu penyebab stunting  

(Rahayu et al., 2018) . Nusa Tenggara 
Barat merupakan salah satu Propinsi 
yang masih tinggi prevalensi 
stuntingnya. Berdasarkan  Data Studi 
Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021, 
prevalensi balita stunting ( TB/U ) di 
NTB sebesar  31,4 % masih diatas 
prevalensi Nasional 24,4 % (Kemenkes, 
2022) Salah satu kabupaten yang 
merupakan salah satu lokus stunting 
adalah Kabupaten Lombok Barat 
khususnya Kecamatan Gerung Desa 
Kebon Ayu . 

Pemberdayaan masyarakat, 
melalui optimalisasi peran kader 
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posyandu sebagai salah satu ujung 
tombak pelayanan kesehatan di 
masyarakat dalam penanggulangan 
stunting  (Nasution and Musyabiq, 
2020) terutama di 1000 hari pertama 
kehidupan (HPK) (Kementerian Desa 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi, 2017).  

Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memperkenalkan 
makanan yang berbasis pangan lokal 
berupa kelor dan tempe sebagai bahan 
yang ditambahkan dalam pembuatan 
bakso . Bakso “AyTeke” merupakan 
bakso yang berbahan dasar ayam yang 
ditambahkan tempe dan kelor untuk 
meningkatkan nilai gizi. Hasil 
penelitian menunjukkan produk yang 
berbahan kelor digunakan sebagai 
alternatif dalam mengatasi masalah gizi 
khususnya stunting. Penelitian 
(Luthfiyah and Wirawan, 2020) 
menunjukkan terdapar perubahan berat 
badan pada kelompok anak stunting 
yang mendapatkan opak kelor ikan 
sebelum dan setelah intervensi. 
Penelitian (Muliawati and Sulistyawati, 
2019) menunjukkan bahwa ekstrak 
moringa oleifera (daun kelor) dapat 
meningkat tinggi badan balita sebesar 
0,594 cm.  

 
METODE 
 

Sasaran kegiatan ini adalah lima 
orang kader posyandu Dusun Penarukan 
Lauk Desa Kebon Ayu Gerung NTB. 
Kegiatan dilaksanakan bulan Maret 
2023. Metode demostrasi  pembuatan 
produk bakso berbahan dasar ayam 
yang ditambahkan kelor dan tempe.  
Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap 
yaitu tahap persiapan meliputi  survey 
lokasi sekaligus pengurusan  ijin 
kegiatan telah dilaksanakan  tanggal 4 
dan 5 Maret  2023,dilanjutkan 
pendampingan kader dalam pembuatan 
produk yang dilakukan  pada tanggal 12 

Maret 2023 dihadiri oleh lima orang 
kader. Adapun produk yang 
didemostrasikan adalah bakso 
“AyTeKe”. Pelaksanaan monitoring 
untuk kesiapan kader dalam 
mengimplimentasikan dalam kegiatan 
posyandu untuk produk yang telah 
didemostrasikan dilaksanakan pada 1 
April 2023 sebagai bentuk rencana 
tindak lanjut dari hasil pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Metode dalam kegiatan ini 

menggunakan pendekatan demostrasi 
pada sasaran dalam  pembuatan bakso 
yang berbahan daging ayam dengan 
ditambahakan kelor dan tempe.  
Pemilihan produk bakso sebagai 
makanan yang didemostrasikan karena 
dalam hal pembuatan sangat mudah dan 
merupakan jajanan yang sangat disukai 
oleh anak anak. Bakso dengan 
tambahan bahan berbasis pangan lokal 
seperti tempe,kelor merupakan selingan 
sehat yang sudah memenuhi kandungan 
gizi sebagai camilan sehat (Sofiyatin, 
2022)  

Produk bakso “ AyTeKe”  
mengandung nilai gizi  per 100 gram 
yaitu Kalori 210 Kkal, protein 16,8 g, 
Lemak 10,5 g,KH 12,5 g. Pemenuhan 
makanan yang bergizi terutama sumber 
protein merupakan suatu intervensi 
yang sangat baik untuk anak stunting. 
Asupan gizi yang kurang akan 
menggangu tumbuh kembang anak. 
Sehingga pemberian makanan yang 
bernilai gizi seperti produk bakso 
“AyTeke” merupakan salah satu 
alternatif untuk anak stunting. Bakso 
merupakan produk yang digemari oleh 
masyarakat mulai dari anak anak hingga 
dewasa (Hasniar, Rais and Fadilah, 
2019)  

Bakso  yag terbuat dari olahan  
protein hewani seperti daging ayam,sapi 
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atau ikan . Tempe merupakan salah satu 
sumber protein nabati yang potensi dan 
memiliki nilai gizi seimbang dengan 
sumber protein hewani. Penambahan 
tempe dalam pembuatan bakso 
memperkaya nilai gizi bakso khususnya 
vitamin dan mineral sebagai makanan 
jajanan sehat untuk balita. Tempe 
sumber protein potensial dengan harga 
relatif murah, ketersediaan melimpah, 
dan tekstur yang menyerupai daging 
serta memiliki daya cerna dan asam 
amino essensial relatif tinggi 
dibandingkan bahan dasarnya kedelai 
(Hasniar, Rais and Fadilah, 2019) 
Sedangkan daun kelor salah satu 
tanaman yang kandungan gizi sangat 
tinggi seperti betakaroten, Vitamin C, 
Protein, zat besi dan juga 
kalsium(Sugianto, 2016)(Karina Citra 
Rani, Nikmatul Ikhrom Ekajayani, 
Noviaty Kresna Darmasetiawan, 2019)   

Kelor sudah banyak di 
tambahkan dalam makanan jajanan 
sehat sebagai makanan selingan seperti  
bubur tempe kelor, pancake kelor dan 
kue jala saus nangka (Chabibah, 
Khanifah and Kristiyanti, 2019) 
pancake kacang merah dan daun kelor 
untuk jajanan anak sekolah (Heluq and 
Mundiastuti, 2018) serta pemanfaatan 
tepung biji kelor  dalam pembuatan 
cookies untuk perubahan berat badan 
anak (Irwan, Salim and Adam, 2020) es 
krim kelor untuk pencegahan stunting 
(Kurniasih Sukenti, Nining Yuni 
Rosida, 2020) dan Opak kelor ikan 
untuk anak stunting (Luthfiyah and 
Wirawan, 2020) Bakso yang 
ditambahkan kelor dan hati ayam 
merupakan salah satu pilihan untuk 
mencukupi kebutuhan zat besi dan zat 
gizi bagi remaja putri (Maulida, 
Rahayu, Hidayanty, Saifudin, 2022) 
serta peningkatan IMT anak yang 
diberikan MP-ASI berbahan daun kelor 
(Rahayu, Anna and Nurindahsari, 2018) 

Pendampingan kader dalam  
pembuatan bakso “AyTeke” 
manfaatnya bisa meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan kader 
untuk mempersiapakan produk yang 
bernilai gizi tinggi, salah satunya bisa 
diterapkan dalam pembuatan makanan 
pendamping untuk kegiatan posyandu 
terutama berbasis pangan lokal seperti 
kelor dan tempe. Kader sebagai ujung 
tombak dalam pelayanan kesehatan 
dapat memberikan konstribusi dalam 
perbaikan gizi masyarakat khususnya 
dalam mengatasi masalah stunting. 
Pendampingan dan pelatihan kader 
sudah banyak dilakukan dan 
memberikan dampak dalam 
peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan kader baik dalam 
pembuatan makanan tambahan untuk 
balita stunting (Solang, Baderan and 
Kumaji, 2019) makanan MP-ASI (Andi 
Tenri Abeng and Linda Hardiyanti, 
2019) peningkatan ketrampilan 
pengukuran tinggi dan berat badan 
balita(Punjastuti, Yunitasari and 
Maryati, 2022) (Nurul Azizan, Sri 
Rahayu and Nur Aini, 2023)  (Muthia et 
al., 2023). 
 

 
Gambar 2 Produk Bakso “AyTeKe” 
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Gambar 3 Kegiatan Pendampingan Pembuatan 

Bakso “AyTeKe” 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Bakso “AyTeke” merupakan 
bakso yang berbahan dasar ayam yang 
ditambahkan tempe dan kelor dengan 
kandungan gizi/ 100 gram adalah Kalori 
210 Kkal, protein 16,8 g, Lemak 10,5 
g,KH 12,5 g. Bakso “AyTake” dapat 
menjadi salah satu alternatif sebagai 
makanan  tambahan lokal   untuk anak 
stunting yang bernilai gizi tinggi. 
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